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Abstrak.  Akhlak mulia merupakan salah satu tujuan utama pendidikan Islam, namun kesenjangan antara pemahaman siswa mengenai 

nilai akhlak dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih ditemukan di berbagai madrasah, termasuk di MAN 4 Bogor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim, mengetahui akhlak siswa, serta mengetahui 

hubungan antara keduanya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel berjumlah 90 siswa 

yang ditentukan melalui rumus Slovin dengan teknik proportionate random sampling. Data dikumpulkan melalui angket berskala Likert, 

wawancara, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, korelasi Product Moment, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim berada pada kategori tinggi, ditandai oleh indikator hormat kepada guru (4,43) dan proses internalisasi 

(4,16) yang tinggi hingga sangat tinggi. Akhlak siswa juga berada pada kategori tinggi, dengan indikator akhlak kepada guru (4,45) dan 

sopan santun (4,21) yang sangat tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,851 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel. Koefisien determinasi sebesar 72,42% menunjukkan 

kontribusi yang kuat dari pembelajaran kitab tersebut terhadap akhlak siswa. Disimpulkan bahwa semakin baik pembelajaran Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim diselenggarakan, semakin baik pula akhlak siswa yang terbentuk, sehingga integrasi kitab klasik ke dalam 

kurikulum madrasah formal layak dipertahankan dan diperkuat sebagai instrumen pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim; Akhlak Siswa; Hubungan; Pendidikan Islam; Madrasah Aliyah 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING THE KITAB ADABUL 'ALIM WAL MUTA'ALLIM AND 

STUDENTS' MORAL CHARACTER AT MAN 4 BOGOR 

Abstract. Moral character is one of the primary goals of Islamic education; however, a gap between students' understanding of moral 

values and their implementation in daily life was still found in various madrasahs, including at MAN 4 Bogor. This study aimed to 

examine the learning of the Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim, to describe students' moral character, and to determine the relationship 

between the two variables. The study employed a quantitative approach with a correlational method. The sample consisted of 90 students 

determined through the Slovin formula using proportionate random sampling. Data were collected through a Likert-scale questionnaire, 

interviews, and documentation, and were then analyzed using normality tests, linearity tests, Product Moment correlation, the coefficient 

of determination, and hypothesis testing with the aid of IBM SPSS Statistics version 25. The results showed that learning the Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim was in the high category, marked by high to very high indicators of respect toward teachers (4.43) and 

value internalization (4.16). Students' moral character was also in the high category, with very high indicators of morality toward 

teachers (4.45) and politeness (4.21). The correlation test produced a coefficient of 0.851 with a significance value of 0.000 < 0.05, 

indicating a positive and significant relationship between the two variables. The coefficient of determination of 72.42% indicated a 

strong contribution of the kitab's learning to students' moral character. It was concluded that the better the learning of the Kitab Adabul 

'Alim wal Muta'allim was conducted, the better students' moral character became, suggesting that the integration of classical kitab into 

formal madrasah curricula deserves to be maintained and strengthened as an instrument of character education. 
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I. PENDAHULUAN 

Akhlak mulia merupakan tujuan tertinggi sekaligus tolok ukur keberhasilan pendidikan Islam, karena pendidikan agama 

dalam perspektif Islam tidak hanya diarahkan untuk mentransfer pengetahuan, melainkan juga membentuk kepribadian peserta 

didik yang beradab dan mampu mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Agbaria, 2024). Dalam 
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kerangka ini, akhlak menjadi inti dari pembentukan manusia paripurna yang mengintegrasikan keimanan, ketakwaan, dan perilaku 

luhur secara simultan, sehingga kualitas akhlak siswa dapat dipandang sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan (Muzakki 

& Nurdin, 2022). Pendidikan agama Islam dalam konteks ini memegang peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak 

hanya unggul secara intelektual, tetapi juga kuat dalam aspek moral dan spiritual, sehingga keberadaan sosok guru dan sumber 

ajaran etis yang kredibel menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan proses pembentukan karakter tersebut (Arif, Chapakiya, & 

Dewi, 2024). 

Secara nasional, upaya penguatan akhlak dan karakter religius peserta didik masih dihadapkan pada berbagai tantangan 

struktural maupun kultural, mulai dari lemahnya konsistensi penerapan nilai hingga dominannya pendekatan kognitif dalam 

pembelajaran agama (Arif et al., 2024). Kajian sistematis terhadap pendidikan karakter di sekolah dasar Islam Indonesia 

menunjukkan bahwa program pembinaan akhlak kerap berhenti pada tataran pemahaman tanpa disertai strategi internalisasi yang 

memadai, sehingga kesenjangan antara pengetahuan moral dan perilaku nyata siswa masih kerap dijumpai di berbagai jenjang 

pendidikan (Badriyah, 2025). Kondisi ini semakin kompleks di tengah tantangan digitalisasi yang menuntut penguatan peran guru 

dan orang tua dalam pembentukan karakter Islami peserta didik (Syafri & Bin Budin, 2025), sekaligus menegaskan pentingnya 

strategi pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai moral ke dalam kebiasaan sehari-hari peserta didik, bukan sekadar 

transfer pengetahuan normatif semata (Ristiana et al., 2025). 

Fenomena serupa juga terjadi di MAN 4 Bogor, sebuah madrasah aliyah negeri terakreditasi A yang secara aktif 

mengintegrasikan pembelajaran kitab klasik ke dalam kurikulum muatan lokalnya sejak tahun 2015. Madrasah ini memiliki 

komitmen kuat dalam pembinaan akhlak dan budaya religius yang relatif baik, namun observasi awal serta wawancara dengan 

guru menunjukkan adanya kesenjangan konsistensi akhlak siswa, seperti keterlambatan mengumpulkan tugas dan ketidakjujuran 

dalam ujian. Prasurvei terhadap 30 siswa kelas XI mengungkap pola yang memprihatinkan: skor pemahaman konseptual nilai 

akhlak mencapai kategori baik (3,8) dan penerapan adab kepada guru dalam setting kelas mencapai skor tertinggi (4,1), tetapi 

konsistensi perilaku akhlak di lingkungan sekolah yang lebih luas serta internalisasi nilai dalam interaksi sosial sehari-hari 

menurun ke kategori cukup, masing-masing 3,2 dan 3,0. 

Kesenjangan tersebut mengonfirmasi adanya gap antara ranah kognitif dan ranah perilaku aktual siswa: pengetahuan 

normatif belum sepenuhnya bertransformasi menjadi karakter yang terinternalisasi, sehingga konsistensi akhlak melemah ketika 

siswa berada di luar pengawasan langsung    . Kondisi ini memperkuat pentingnya meninjau ulang efektivitas proses pembelajaran 

nilai yang selama ini diselenggarakan, alih-alih semata mengevaluasi capaian akhlak siswa secara terpisah dari sumber 

pembelajarannya. Guru Akidah Akhlak MAN 4 Bogor turut membenarkan bahwa secara kognitif siswa memahami materi akhlak 

dengan baik, namun nilai kejujuran dan kedisiplinan masih sulit diterapkan atas kesadaran sendiri tanpa teguran langsung dari 

guru. 

Fenomena lemahnya internalisasi ini diduga tidak lepas dari proses pembelajaran nilai yang berlangsung di madrasah, 

salah satunya melalui pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim karya KH. Hasyim Asy'ari yang secara spesifik membahas 

etika pencari ilmu dan diharapkan menjadi fondasi pembentukan akhlak siswa (A. Munir, Hitami, & Zein, 2022). Pertanyaan 

kritis kemudian muncul mengenai sejauh mana efektivitas pembelajaran kitab tersebut dalam mentransformasi nilai adab menjadi 

karakter nyata siswa, mengingat proses, metode, maupun pendekatan pembelajaran turut menentukan keberhasilan internalisasi 

nilai (Syarnubi, Mansir, Purnomo, Harto, & Hawi, 2021). 

Urgensi kajian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang masih menyisakan celah metodologis. Sejumlah studi lebih 

banyak mengkaji kitab ini secara tekstual dan kualitatif, seperti relevansi etika guru dengan pendidikan modern (Umu Intan Aulia, 

2025), penerapan nilai kitab dalam pembentukan akhlak melalui studi kasus deskriptif (Muchibin & Ma`arif, 2022), konsep 

pendidikan akhlak pelajar melalui kajian pustaka (Salsabila & Ilahiyah, 2024), relevansi filosofis-historis pemikiran KH. Hasyim 

Asy'ari (A. Munir et al., 2022), urgensi filsafat pendidikan Islam dalam kitab tersebut di lingkungan pesantren (Yulqowin & 

Mujiburrohman, 2025), serta manajemen kesiswaan dalam pembentukan karakter santri di pesantren (Chalim & Hakim, 2024). 

Sementara itu, kajian pengaruh pengajian kitab terhadap akhlak santri yang telah menggunakan pendekatan kuantitatif baru 

dilakukan pada konteks pesantren (Ayep Rosidi, 2024) dan pengaruh kompetensi guru serta lingkungan pesantren terhadap 

karakter santri (Muhairirah, Zaini, Firzan N, Ismail, & Ma’rifah, 2025), sehingga penelitian yang secara empiris menguji 

hubungan kuantitatif antara pembelajaran kitab tersebut dengan akhlak siswa di konteks madrasah aliyah formal masih sangat 

terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan pada variabel akhlak siswa serta celah metodologis penelitian terdahulu, kajian mengenai 

hubungan pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim (X) dengan akhlak siswa (Y) menjadi penting untuk dilakukan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan kuantitatif korelasional di lokus MAN 4 Bogor yang belum banyak dieksplorasi, 

dengan urgensi memberikan bukti empiris yang dapat menjadi dasar evaluasi program pembelajaran kitab klasik berbasis karakter 
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(Muhairirah et al., 2025). Urgensi ini semakin relevan mengingat kajian mengenai integrasi nilai keislaman dalam pendidikan 

karakter multikultural menegaskan perlunya model evaluasi yang lebih terukur agar efektivitas kurikulum nilai tidak hanya dinilai 

berdasarkan asumsi normatif semata, melainkan berdasarkan bukti empiris yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Mahmudulhassan, Abuzar, Khondoker, & Khanom, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu bagaimana gambaran 

pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim, bagaimana gambaran akhlak siswa, serta apakah terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara keduanya di MAN 4 Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim di MAN 4 Bogor, mendeskripsikan akhlak siswa, serta mengungkap secara 

objektif hubungan antara kedua variabel tersebut, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis bagi khazanah pendidikan 

akhlak Islam dan kontribusi praktis bagi evaluasi kebijakan madrasah, sekaligus menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam 

lain yang hendak mengintegrasikan kitab klasik ke dalam kurikulum berbasis karakter secara lebih terukur. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan 

mengetahui ada tidaknya hubungan serta tingkat hubungan antara dua variabel tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel 

tersebut (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan antara pembelajaran Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim sebagai variabel bebas (X) dengan akhlak siswa sebagai variabel terikat (Y), yang keduanya diukur 

secara objektif melalui instrumen penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Bogor, sebuah madrasah yang secara konsisten mengintegrasikan pembelajaran Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim dalam kurikulum muatan lokalnya. Populasi penelitian adalah seluruh siswa aktif MAN 4 Bogor 

Tahun Ajaran 2025/2026 yang mengikuti pembelajaran kitab tersebut, berjumlah 869 siswa yang terdistribusi pada kelas X (281 

siswa), XI (341 siswa), dan XII (247 siswa). Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%, 

sehingga diperoleh sampel minimum sebanyak 90 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate random 

sampling, yaitu pengambilan sampel acak dengan mempertimbangkan proporsi jumlah anggota pada setiap jenjang kelas, 

sehingga setiap strata populasi terwakili secara proporsional (Sugiyono, 2022). 

Variabel pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim diukur melalui tiga indikator, yaitu pemahaman adab, hormat 

kepada guru, dan proses internalisasi nilai adab dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan variabel akhlak siswa diukur melalui 

empat indikator, yaitu akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, disiplin belajar, dan sopan santun (Astuti, Herlina, & Ibrahim, 

2024; Munandar & Khoirunnisfa, 2020). Instrumen utama penelitian berupa angket berskala Likert lima poin, yang dilengkapi 

dengan wawancara semi-terstruktur kepada guru dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data pendukung (Sugiyono, 

2022). 

Data primer diperoleh langsung dari siswa melalui angket, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah 

seperti profil sekolah dan data administratif siswa (Sugiyono, 2022). Angket disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen yang 

dikembangkan dari indikator masing-masing variabel, dengan skor pernyataan positif berkisar 5 (selalu/sangat setuju) hingga 1 

(tidak pernah/sangat tidak setuju), dan skor terbalik untuk pernyataan negatif guna meminimalkan bias jawaban responden 

(Sugiyono, 2022). Wawancara dilakukan kepada guru pengampu kitab dan guru bimbingan konseling untuk memperoleh 

gambaran kontekstual mengenai pelaksanaan pembelajaran serta kondisi akhlak siswa di lapangan, sementara studi dokumentasi 

digunakan untuk memverifikasi data melalui profil madrasah, kurikulum, dan tata tertib sekolah (Sugiyono, 2022). 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitasnya menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria 

item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,207) pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji validitas terhadap 

38 item angket variabel X menunjukkan 36 item valid dan dua item gugur, sedangkan seluruh 22 item angket variabel Y 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach Alpha menghasilkan koefisien sebesar 0,928 yang 

berada pada kategori sangat kuat, sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2022). 

Pengumpulan data primer dilaksanakan pada periode di luar masa ujian tengah maupun akhir semester untuk menghindari 

bias jawaban akibat kelelahan akademik siswa, dengan terlebih dahulu memperoleh izin resmi dari pihak madrasah serta 

memastikan kerahasiaan identitas responden terjaga sepanjang proses penelitian. Setiap responden mengisi angket secara mandiri 

melalui formulir daring yang telah diuji cobakan sebelumnya, sehingga kesalahan pengisian dapat diminimalkan dan konsistensi 

jawaban antarresponden dapat terjaga. 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi analisis deskriptif per indikator menggunakan kriteria interval 

nilai rata-rata, uji prasyarat analisis berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas Test for Linearity, serta analisis 

inferensial menggunakan korelasi Product Moment, koefisien determinasi, regresi linear sederhana, dan uji hipotesis (uji t) dengan 
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bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 (Sugiyono, 2022). Kriteria pengujian hipotesis menetapkan bahwa apabila nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak, yang menandakan terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim dengan 

akhlak siswa di MAN 4 Bogor. Seluruh tahapan penelitian, mulai dari penyusunan instrumen hingga pelaporan hasil, dilaksanakan 

dalam rentang waktu enam bulan dengan melibatkan koordinasi bersama kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, dan 

guru pengampu kitab guna memastikan kelancaran proses pengambilan data di lapangan. 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian diperoleh dari 90 siswa MAN 4 Bogor melalui angket berskala Likert lima poin. Hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim memiliki skor rata-rata 

(mean) sebesar 149,48, median 149,00, modus 155,00, dan standar deviasi 12,91, dengan skor minimum 119 dan maksimum 180. 

Berdasarkan kategorisasi kecenderungan variabel, sebanyak 11,1% siswa berada pada kategori rendah, 74,4% pada kategori 

sedang, dan 14,4% pada kategori tinggi, sehingga secara umum variabel ini berada pada kategori sedang menuju tinggi. 

Gambaran yang lebih rinci diperoleh melalui analisis rata-rata per indikator sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

TABEL 1. Rata-Rata Indikator Pembelajaran Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim (X) 

Indikator Rata-rata Kategori 

Pemahaman Adab 3,67 Tinggi 

Hormat kepada Guru 4,43 Sangat Tinggi 

Proses Internalisasi 4,16 Tinggi 

 

Indikator pemahaman adab memperoleh rata-rata 3,67 yang termasuk kategori tinggi. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

siswa secara umum telah memahami konsep adab, mengetahui pentingnya adab dalam menuntut ilmu, serta mampu membedakan 

antara konsep adab dan akhlak, meskipun pemahaman terhadap isi kitab secara tekstual masih berada pada tingkat sedang 

dibandingkan pemahaman konseptualnya. Indikator hormat kepada guru memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu 4,43 dengan 

kategori sangat tinggi, yang tercermin dari kebiasaan siswa menaati perintah guru, menjaga sopan santun berbicara, serta 

menghargai penjelasan dan nasihat guru. Adapun indikator proses internalisasi memperoleh rata-rata 4,16 dengan kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa nilai-nilai adab tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi mulai diterapkan dan dibiasakan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Pola data ini memperlihatkan gradasi yang menarik: aspek yang bersifat relasional dan berorientasi pada figur otoritas 

(hormat kepada guru) menunjukkan capaian tertinggi, sedangkan aspek yang menuntut pemahaman literal atas teks kitab klasik 

berbahasa Arab relatif lebih rendah dibandingkan pemahaman konsep dan penerapannya secara praktis. Pola ini mengindikasikan 

bahwa siswa lebih banyak menyerap nilai adab melalui pembiasaan dan keteladanan interaksi sehari-hari dengan guru 

dibandingkan melalui kajian tekstual mendalam terhadap kitab itu sendiri. 

Menariknya, meskipun skor rata-rata variabel pembelajaran kitab secara keseluruhan berada pada kategori sedang (74,4% 

siswa), rata-rata per indikator justru menunjukkan kualifikasi tinggi hingga sangat tinggi. Perbedaan ini terjadi karena kategorisasi 

kecenderungan variabel dihitung berdasarkan simpangan baku dari total skor gabungan seluruh item, sedangkan kategorisasi per 

indikator dihitung dari rata-rata murni jawaban pada kelompok item yang homogen. Dengan demikian, capaian tinggi pada tataran 

indikator tetap dapat menghasilkan sebaran skor total yang terpusat di kategori sedang apabila variasi jawaban antarsiswa cukup 

lebar, sebagaimana tercermin dari nilai standar deviasi sebesar 12,91. 

Pada tataran butir pernyataan, skor terendah ditemukan pada item "saya mengetahui isi kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim" 

(3,04, kategori sedang) dan item "saya merasa isi kitab sulit dipahami" (3,33, kategori sedang), sementara skor tertinggi ditemukan 

pada item terkait sikap tidak berbicara kasar kepada guru (4,64) dan penggunaan bahasa yang baik kepada guru (4,54). Pola ini 

memperkuat simpulan bahwa siswa lebih unggul dalam praktik adab interpersonal dibandingkan penguasaan konten tekstual 

kitab, sebuah temuan yang penting untuk menjadi bahan evaluasi metode pengajaran kitab di madrasah agar aspek literasi teks 

klasik turut mendapat penguatan yang setara dengan aspek praktik adab sehari-hari. 

Untuk variabel akhlak siswa, hasil pengolahan data menunjukkan skor rata-rata sebesar 101,23, median 101,00, modus 

89,00, dan standar deviasi 11,34, dengan skor minimum 72 dan maksimum 120. Berdasarkan kategorisasi kecenderungan, 

sebanyak 16,7% siswa berada pada kategori rendah, 61,1% pada kategori sedang, dan 22,2% pada kategori tinggi. Analisis rata-

rata per indikator variabel akhlak siswa disajikan pada Tabel 2. 

http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366


 Jurnal Manajemen Pendidikan   Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 100–110 

https://jmp-pasca.unpak.ac.id/index.php/jmp   e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296  
  Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan 
 

- 104 - 

TABEL 2. Rata-Rata Indikator Akhlak Siswa (Y) 

Indikator Rata-rata Kategori 

Akhlak kepada Guru 4,45 Sangat Tinggi 

Akhlak kepada Teman 4,14 Tinggi 

Disiplin Belajar 4,01 Tinggi 

Sopan Santun 4,21 Sangat Tinggi 

 

Indikator akhlak kepada guru memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 4,45 dengan kategori sangat tinggi, mencerminkan 

sikap sopan, patuh, dan menghormati guru yang konsisten. Indikator sopan santun memperoleh rata-rata 4,21 dengan kategori 

sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa menjaga etika berbicara dan berperilaku santun dalam interaksi sehari-hari. Sementara 

itu, indikator akhlak kepada teman memperoleh rata-rata 4,14 dan indikator disiplin belajar memperoleh rata-rata 4,01, keduanya 

berada pada kategori tinggi, yang menandakan bahwa aspek relasi horizontal dengan sesama teman dan aspek pengelolaan diri 

dalam belajar relatif lebih rendah dibandingkan aspek relasi vertikal dengan guru, meskipun tetap berada pada kualifikasi baik. 

Pada tataran butir pernyataan variabel akhlak siswa, skor tertinggi ditemukan pada item "saya menghormati guru di 

sekolah" (4,56) dan item terkait sikap tidak menghargai guru yang dibalik skornya (4,51), sedangkan skor relatif lebih rendah 

ditemukan pada item "saya sering menunda tugas" (3,69, kategori tinggi namun terendah pada indikator disiplin belajar). Pola ini 

menunjukkan bahwa manajemen waktu dan konsistensi penyelesaian tugas menjadi titik lemah yang paling menonjol dalam profil 

akhlak siswa MAN 4 Bogor, sekalipun secara keseluruhan tetap berada pada kualifikasi baik. 

Pola distribusi frekuensi menunjukkan bahwa skor akhlak siswa terkonsentrasi pada interval 86-92 dan 93-99, yang 

menandakan variasi capaian akhlak yang cukup beragam meskipun mayoritas berada pada rentang menengah ke atas. Temuan ini 

konsisten dengan pola pada variabel X, di mana aspek yang berkaitan langsung dengan otoritas guru menunjukkan capaian yang 

lebih stabil dan tinggi dibandingkan aspek disiplin diri yang menuntut kesadaran internal tanpa pengawasan langsung. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi variabel pembelajaran kitab sebesar 0,199 dan variabel akhlak siswa sebesar 0,200, 

keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga data kedua variabel berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai 

signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,932, jauh lebih besar dari 0,05, yang menegaskan bahwa hubungan antara 

kedua variabel bersifat linear. 

Secara keseluruhan, gambaran deskriptif kedua variabel menunjukkan kesesuaian pola yang konsisten: siswa yang 

menunjukkan capaian tinggi pada indikator hormat kepada guru dalam variabel pembelajaran kitab juga cenderung menunjukkan 

capaian tinggi pada indikator akhlak kepada guru dalam variabel akhlak siswa. Kesesuaian pola deskriptif ini menjadi indikasi 

awal sebelum pengujian statistik inferensial dilakukan, bahwa kedua variabel memiliki keterkaitan yang searah dan konsisten 

pada tataran empiris di lapangan. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = -10,569 + 0,748 X, yang berarti setiap peningkatan 

satu satuan skor pembelajaran kitab diikuti oleh peningkatan skor akhlak siswa sebesar 0,748 satuan. Uji koefisien determinasi 

menghasilkan nilai R Square sebesar 0,725, yang berarti pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim berkontribusi terhadap 

akhlak siswa sebesar 72,5%, sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Adapun hasil korelasi 

Product Moment menunjukkan koefisien sebesar 0,851 yang berada pada interval 0,70-0,90, sehingga tergolong korelasi kuat 

atau tinggi, dengan koefisien determinasi sebesar 72,42%. 

Perbandingan nilai mean, median, dan modus pada kedua variabel turut memberikan informasi tambahan mengenai bentuk 

sebaran data. Pada variabel pembelajaran kitab, nilai mean (149,48) yang mendekati median (149,00) mengindikasikan sebaran 

data yang relatif simetris, sedangkan pada variabel akhlak siswa, modus (89,00) yang berada di bawah mean (101,23) 

mengindikasikan adanya kecenderungan penumpukan skor pada rentang menengah ke bawah meskipun rata-rata keseluruhan 

tetap tinggi, sebuah pola yang perlu menjadi perhatian madrasah dalam merancang intervensi yang lebih merata bagi seluruh 

siswa, tidak hanya bagi kelompok yang telah menunjukkan capaian tinggi. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 15,232 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,987 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim dengan akhlak 

siswa di MAN 4 Bogor. Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling yang 

menyatakan bahwa mayoritas siswa telah menunjukkan sikap hormat kepada guru, kemampuan berinteraksi yang baik dengan 

teman, serta kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga data kualitatif tersebut mendukung dan memperkuat 

temuan statistik penelitian ini. 
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Pembahasan berikut disusun mengikuti tiga rumusan masalah penelitian, yaitu gambaran pembelajaran Kitab Adabul 'Alim 

wal Muta'allim, gambaran akhlak siswa, dan hubungan antara keduanya, dengan menautkan setiap temuan pada landasan teoretis, 

hasil penelitian terdahulu, penjelasan kausal, serta implikasi teoretis dan praktisnya bagi pengembangan pendidikan akhlak di 

madrasah. 

Pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim di MAN 4 Bogor 

Temuan bahwa indikator hormat kepada guru memperoleh capaian tertinggi (4,43) sejalan dengan inti ajaran KH. Hasyim 

Asy'ari dalam kitab tersebut, yang menegaskan bahwa keberhasilan menuntut ilmu sangat ditentukan oleh penghormatan murid 

kepada guru sebagai warasatul anbiya' (Hasyim Asy’ari, 2007). Secara teoretis, temuan ini memperkuat konsep adab dalam 

pendidikan Islam yang menempatkan relasi guru-murid sebagai fondasi etis pembelajaran, bukan sekadar relasi fungsional 

transfer pengetahuan (Al-Ghazali, 2016). Dibandingkan dengan penelitian Ayep Rosidi (2024) yang menemukan bahwa 

pengajian kitab yang sama di lingkungan pesantren berada pada kategori cukup baik, capaian di MAN 4 Bogor pada indikator ini 

relatif lebih tinggi, yang diduga disebabkan oleh konteks madrasah formal yang memberikan struktur pembelajaran lebih 

sistematis dibandingkan pengajian nonformal di pesantren. Sejalan dengan itu, penelitian Umu Intan Aulia (2025) tentang etika 

guru dalam kitab yang sama menegaskan bahwa dua puluh prinsip etika guru yang dirumuskan KH. Hasyim Asy'ari tetap relevan 

diterapkan dalam konteks pendidikan modern, sehingga tingginya sikap hormat siswa terhadap guru di lokus penelitian ini dapat 

dimaknai sebagai keberhasilan transmisi nilai etis dari kitab klasik ke praktik pendidikan kontemporer. Adapun dibandingkan 

dengan penelitian Muchibin dan Ma'arif (2022) yang secara kualitatif menemukan efektivitas penerapan nilai kitab dalam 

pembentukan akhlak siswa, penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan bukti kuantitatif yang menunjukkan bahwa 

efektivitas itu benar-benar terukur secara statistik, bukan sekadar kesan deskriptif semata. 

Sementara itu, capaian indikator pemahaman adab yang berada pada kategori tinggi namun relatif lebih rendah 

dibandingkan indikator lain mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan pemahaman tekstual atas 

kitab berbahasa Arab. Hal ini dapat dijelaskan oleh keterbatasan kemampuan bahasa Arab sebagian siswa madrasah aliyah yang 

belum setara dengan santri pesantren salaf, sebagaimana diidentifikasi dalam kajian mengenai fondasi pendidikan guru Islam 

yang menekankan pentingnya penguasaan bahasa sumber sebagai prasyarat pemahaman kitab klasik secara mendalam (Memon 

et al., 2024). Implikasinya, madrasah perlu mempertimbangkan pendekatan kontekstual dan terjemahan tematik agar nilai-nilai 

adab dapat diserap secara utuh tanpa terkendala hambatan kebahasaan, sekaligus memperkuat kontribusi keilmuan bahwa 

keberhasilan pembelajaran kitab kuning di lembaga pendidikan formal tidak dapat dilepaskan dari strategi pedagogis yang adaptif 

terhadap karakteristik peserta didik (Syaiful, Mastur, Bin Mohd. Yasin, Maftuh, & Fitriyah, 2025). 

Indikator proses internalisasi yang memperoleh capaian tinggi (4,16) turut memperkuat argumen bahwa pembelajaran 

kitab di MAN 4 Bogor tidak berhenti pada tataran kognitif, melainkan telah mendorong siswa membiasakan nilai adab dalam 

interaksi nyata, sejalan dengan temuan bahwa implementasi konsep etika peserta didik menurut KH. Hasyim Asy'ari efektif 

mendorong perubahan sikap belajar siswa ketika diterapkan secara konsisten dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Yanti & 

Ujang Ruslandi, 2024). Temuan ini relevan dengan hasil penelitian Ahmad Ridhwanul Chalim dan Lukman Hakim (2024) 

mengenai manajemen kesiswaan dalam pembentukan karakter melalui kitab yang sama di lingkungan pesantren Tebuireng, yang 

menunjukkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang sistematis mampu menanamkan nilai 

kitab secara efektif; kesamaan pola ini mengindikasikan bahwa keberhasilan internalisasi nilai adab tidak eksklusif milik 

pesantren, melainkan dapat direplikasi di madrasah formal apabila manajemen pembelajarannya dikelola secara terstruktur. 

Sejalan dengan itu, penelitian Muhairirah dkk. (2025) mengenai pengaruh kompetensi guru dan lingkungan pesantren terhadap 

karakter santri melalui pembelajaran kitab yang sama menegaskan bahwa kompetensi pedagogis guru menjadi variabel penentu 

keberhasilan internalisasi, sehingga tingginya skor indikator ini di MAN 4 Bogor dapat pula dijelaskan oleh kualitas kompetensi 

guru pengampu kitab yang relatif memadai. Dengan demikian, ketiga temuan tersebut secara konvergen menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran kitab klasik bergantung pada interaksi antara desain kurikulum, manajemen kesiswaan, dan 

kompetensi pedagogis guru, bukan semata isi kitab itu sendiri. 

Fenomena ini juga dapat ditinjau dari perspektif tujuan pembelajaran kitab itu sendiri. KH. Hasyim Asy'ari menekankan 

bahwa ilmu tanpa adab melahirkan kesombongan, sedangkan adab tanpa ilmu melahirkan kebodohan (Alrosid, 2023), sehingga 

idealnya pemahaman tekstual dan penerapan praktis berjalan beriringan. Capaian empiris di MAN 4 Bogor yang menunjukkan 

penerapan praktis (proses internalisasi dan hormat kepada guru) lebih unggul dibandingkan pemahaman tekstual mengindikasikan 

bahwa madrasah telah berhasil pada dimensi afektif dan psikomotorik pendidikan akhlak, namun masih perlu penguatan pada 

dimensi kognitif-tekstual agar pemahaman siswa terhadap sumber ajaran menjadi lebih utuh dan tidak sekadar warisan kebiasaan 

tanpa dasar argumentatif yang kuat. Kondisi ini relevan dengan temuan mengenai integrasi digital media dalam pembelajaran 
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pendidikan agama Islam yang menunjukkan bahwa inovasi metode penyampaian materi tekstual klasik dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tanpa mengurangi esensi ajaran aslinya (Susanti et al., 2024). 

Akhlak Siswa di MAN 4 Bogor 

Tingginya indikator akhlak kepada guru (4,45) dan sopan santun (4,21) menunjukkan bahwa siswa MAN 4 Bogor telah 

menginternalisasi nilai-nilai akhlak karimah dalam relasi vertikal dan etika berbicara sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

konsep akhlak Al-Ghazali yang mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan perbuatan 

secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan mendalam (Al-Ghazali, 2016), yang mengindikasikan bahwa perilaku hormat 

dan sopan santun siswa telah menjadi kebiasaan yang relatif otomatis, bukan sekadar kepatuhan situasional. Dibandingkan dengan 

penelitian Fanani, Basri, dan Sonhadji (2022) mengenai manajemen pendidikan karakter dalam membentuk akhlak siswa melalui 

studi multikasus, temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan pembentukan akhlak sangat bergantung pada 

konsistensi program pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum, bukan semata program insidental. Sementara itu, 

penelitian Ristiana dkk. (2025) mengenai peran pendidikan karakter, lingkungan belajar, dan motivasi dalam membangun 

moralitas siswa menegaskan bahwa lingkungan belajar yang kondusif turut menjadi determinan penting, sejalan dengan kondisi 

budaya religius MAN 4 Bogor yang relatif mendukung pembinaan akhlak. 

Indikator akhlak kepada teman (4,14) menunjukkan bahwa siswa mampu menjaga relasi horizontal yang harmonis, sikap 

saling menghargai, dan kesediaan bekerja sama, sejalan dengan konsep akhlak sosial (habl min an-nas) yang menjadi salah satu 

pilar utama pendidikan akhlak Islam dan integrasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan bermasyarakat (Ikhwan, 2025). Temuan 

ini memperkuat hasil kajian Icka dan Kochoska (2024) mengenai pengaruh guru sebagai model etik terhadap perkembangan sosial 

siswa, yang menegaskan bahwa keteladanan guru dalam berinteraksi turut membentuk pola relasi sosial yang sehat antarsiswa, 

sehingga tingginya akhlak kepada teman di MAN 4 Bogor dapat dimaknai sebagai efek berantai dari keteladanan guru dalam 

pembelajaran kitab. 

Namun demikian, indikator disiplin belajar yang memperoleh capaian relatif lebih rendah (4,01) dibandingkan indikator 

lain mengindikasikan bahwa aspek kedisiplinan yang menuntut kesadaran internal tanpa pengawasan langsung masih menjadi 

tantangan tersendiri, sebagaimana dikonfirmasi oleh hasil wawancara awal dengan guru Akidah Akhlak dalam penelitian ini. 

Kondisi ini konsisten dengan temuan Zega (2025) mengenai implementasi etika dalam membina karakter siswa di sekolah, yang 

menunjukkan bahwa aspek disiplin diri cenderung lebih sulit dibentuk dibandingkan aspek kepatuhan terhadap otoritas formal, 

karena disiplin menuntut proses internalisasi nilai yang lebih panjang dan konsisten. Hal serupa turut dikonfirmasi oleh kajian 

Yatiman, Khozin, dan Hakim (2025) mengenai strategi pengembangan moral untuk membentuk karakter anti-perundungan siswa 

sekolah dasar, yang menunjukkan bahwa kedisiplinan dan pengendalian diri memerlukan strategi pembiasaan khusus yang 

berbeda dari strategi penanaman nilai hormat kepada otoritas. Implikasi praktisnya, program pembinaan akhlak di madrasah perlu 

diperkuat dengan mekanisme pembiasaan disiplin yang tidak semata bergantung pada pengawasan guru, melainkan juga pada 

penguatan motivasi intrinsik siswa, sebagaimana disarankan dalam kajian mengenai pengembangan nilai karakter Islam melalui 

pembiasaan peserta didik (Ma`arif, Muqorrobin, Kartiko, Sirojuddin, & Rofiq, 2024). 

Secara keseluruhan, capaian akhlak siswa MAN 4 Bogor yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi pada 

seluruh indikator menunjukkan bahwa upaya pembinaan karakter religius madrasah telah membuahkan hasil yang relatif 

memuaskan, meskipun variasi capaian antarindikator mengindikasikan bahwa intervensi pendidikan karakter perlu bersifat 

multidimensional, tidak hanya menyasar relasi dengan otoritas formal tetapi juga penguatan disiplin dan relasi sosial horizontal 

secara seimbang. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas budaya sekolah menjadi sarana penting dalam membentuk 

moralitas siswa secara menyeluruh, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif sekaligus (Ramadhan & Hafidz, 2025). 

Hubungan antara Pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim dengan Akhlak Siswa 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung 15,232 jauh melampaui t tabel 1,987 dengan signifikansi 0,000 

mengonfirmasi bahwa pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim memiliki hubungan yang signifikan dengan akhlak siswa, 

dengan koefisien korelasi 0,851 yang tergolong kuat dan koefisien determinasi 72,42%. Temuan ini secara teoretis menegaskan 

pandangan KH. Hasyim Asy'ari bahwa menuntut ilmu bukan sekadar aktivitas intelektual, melainkan juga ibadah yang memiliki 

konsekuensi etis, sebagaimana ditegaskan dalam hadis riwayat Imam Muslim bahwa Allah memudahkan jalan menuju surga bagi 

penuntut ilmu, sehingga proses pembelajaran nilai adab secara inheren membentuk lintasan perilaku yang lebih beradab (Hasyim 

Asy'ari, 2014). 

Dibandingkan dengan tiga penelitian terdahulu, temuan ini menunjukkan pola yang konsisten sekaligus memberikan 

penguatan metodologis. Pertama, penelitian Ayep Rosidi (2024) yang menemukan pengaruh signifikan antara pengajian kitab 

yang sama terhadap akhlak santri di pesantren (t hitung 4897,75 > t tabel 1,686) memperkuat bahwa hubungan kausal-asosiatif 

antara kedua variabel bersifat robust lintas konteks kelembagaan, baik pesantren maupun madrasah formal. Kedua, penelitian 
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Muchibin dan Ma'arif (2022) yang bersifat deskriptif kualitatif menemukan efektivitas penerapan nilai kitab dalam pembentukan 

akhlak siswa, namun tidak mengukur kekuatan hubungan secara statistik; penelitian ini melengkapi celah tersebut dengan 

menyediakan bukti kuantitatif bahwa kekuatan hubungan itu tergolong kuat (0,851), bukan sekadar kesan kualitatif. Ketiga, 

penelitian Ashfa Salsabila dan Iva Ilahiyah (2024) yang mengkaji konsep pendidikan akhlak pelajar dalam kitab tersebut melalui 

kajian pustaka menegaskan relevansi konsep pelajar berakhlak kepada diri sendiri, guru, dan pelajaran; penelitian ini 

membuktikan secara empiris bahwa ketiga dimensi konseptual tersebut benar-benar termanifestasi dalam capaian tinggi pada 

indikator hormat kepada guru dan sopan santun siswa. 

Penjelasan mengapa hubungan ini berlangsung kuat dapat pula ditelusuri melalui perspektif psikologi pendidikan Islam. 

Pembelajaran kitab yang dilakukan secara berulang dan terjadwal dalam kurikulum muatan lokal menciptakan paparan nilai yang 

konsisten (repeated exposure), yang menurut teori pembentukan kebiasaan menjadi prasyarat bagi terbentuknya sifat jiwa yang 

stabil sebagaimana didefinisikan Al-Ghazali (2016)sebagai akhlak, yaitu sifat yang melahirkan perbuatan secara spontan tanpa 

pertimbangan berulang. Semakin sering siswa terpapar nilai adab melalui pembelajaran kitab dan melihatnya dipraktikkan oleh 

guru sebagai teladan, semakin besar peluang nilai tersebut berpindah dari pengetahuan eksplisit menjadi disposisi perilaku 

implisit, sebuah proses yang juga ditegaskan dalam kajian mengenai penyelesaian isu etis dan moral kontemporer melalui 

pendidikan Islam, yang menekankan bahwa pembiasaan nilai secara konsisten jauh lebih efektif dibandingkan penyampaian 

materi secara satu arah tanpa keteladanan (Ibrahim, Islam, Zohriah, & Azid, 2024). Mekanisme pembelajaran observasional 

semacam ini juga ditegaskan dalam kajian mengenai pendekatan perilaku (behaviorist) dalam manajemen strategis pendidikan 

karakter di sekolah Islam, yang menyimpulkan bahwa penguatan berulang dan keteladanan figur otoritas merupakan determinan 

utama pembentukan karakter yang bertahan lama (Bahri, Fauzi, & Zaini, 2025). Perspektif ini juga sejalan dengan kajian 

mengenai kepemimpinan etis dan psikologi moral bagi pengembangan pemuda, yang menegaskan bahwa figur otoritas yang 

konsisten menampilkan perilaku etis menjadi katalisator utama pembentukan moral generasi muda (Okeke, 2025). 

Selain ketiga pembanding di atas, temuan penelitian ini juga selaras dengan kajian Fanani, Basri, dan Sonhadji (2022) 

mengenai manajemen pendidikan karakter dalam membentuk moral siswa melalui studi multikasus, yang menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pembentukan akhlak sangat ditentukan oleh konsistensi kebijakan dan budaya kelembagaan, bukan sekadar 

keberadaan materi ajar semata. Demikian pula, penelitian Ma'arif dkk. (2024) mengenai pembentukan nilai karakter Islam melalui 

pembiasaan siswa menegaskan bahwa pembiasaan yang konsisten dalam jangka panjang menjadi kunci keberhasilan transformasi 

nilai kognitif menjadi karakter yang mengakar, sejalan dengan tingginya indikator proses internalisasi pada variabel pembelajaran 

kitab dalam penelitian ini. Kombinasi temuan-temuan tersebut memperkuat simpulan bahwa hubungan kuat antara pembelajaran 

kitab dengan akhlak siswa bukan fenomena kebetulan, melainkan hasil dari interaksi sistemik antara materi ajar, metode 

pembiasaan, keteladanan guru, dan budaya kelembagaan yang mendukung. 

Kuatnya hubungan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap: 

pembelajaran kitab memberikan kerangka kognitif tentang adab, kemudian diperkuat melalui keteladanan dan pembiasaan 

interaksi dengan guru, hingga akhirnya termanifestasi dalam perilaku akhlak yang relatif konsisten. Mekanisme ini sejalan dengan 

penjelasan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter memerlukan proses pembiasaan berjenjang mulai dari 

pemahaman menuju pengamalan (Alfarisy & Iswandi, 2025), serta konsisten dengan model kepemimpinan pendidikan Islam yang 

menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa memerlukan integrasi antara kurikulum, keteladanan guru, dan budaya 

kelembagaan (Rivaldi & Ramadhan, 2024). Namun demikian, kontribusi sebesar 72,42% juga mengindikasikan bahwa sebesar 

27,58% varians akhlak siswa dipengaruhi faktor lain di luar pembelajaran kitab, seperti pola asuh keluarga, lingkungan pergaulan, 

dan paparan media sosial, yang sejalan dengan temuan bahwa faktor sosio-psikologis turut menjadi determinan penting dalam 

pembentukan nilai pada peserta didik (Najafov, 2025). 

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah penguatan argumen bahwa pembelajaran kitab klasik pesantren tetap relevan dan 

efektif diintegrasikan ke dalam kurikulum madrasah formal sebagai instrumen pendidikan karakter berbasis nilai Islam, sekaligus 

memberikan kontribusi keilmuan berupa bukti kuantitatif yang melengkapi dominasi kajian kualitatif-tekstual pada literatur 

sebelumnya mengenai Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim. Implikasi praktis bagi madrasah adalah perlunya penguatan strategi 

pembelajaran kitab yang tidak hanya menekankan hafalan teks, tetapi juga pembiasaan reflektif dan keteladanan guru sebagai 

figur adab, sebagaimana ditegaskan dalam kajian mengenai kepemimpinan yang berdampak pada integritas dan pengembangan 

karakter di madrasah (Ataman, Baharun, Sanjani, & Safitri, 2024). Temuan ini juga selaras dengan literatur internasional 

mengenai hubungan budaya sekolah dengan perkembangan moral siswa di jenjang menengah, yang menegaskan bahwa institusi 

pendidikan dengan budaya yang secara eksplisit menanamkan nilai etis melalui kurikulum maupun kegiatan rutin cenderung 

menghasilkan capaian moral siswa yang lebih tinggi dibandingkan institusi yang hanya mengandalkan pembelajaran normatif 

tanpa penguatan budaya (Tabassum, Yaseen, & Kashif, 2024). Dengan demikian, kuatnya hubungan antara pembelajaran kitab 
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dan akhlak siswa di MAN 4 Bogor bukan semata karena isi kitab itu sendiri, melainkan karena kitab tersebut telah menjadi bagian 

dari budaya kelembagaan madrasah yang terintegrasi dalam kegiatan harian, bukan sekadar mata pelajaran tambahan yang berdiri 

sendiri. 

Implikasi lain dari temuan ini berkaitan dengan peran kepemimpinan madrasah dalam mengelola pembelajaran nilai. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam kajian mengenai gaya kepemimpinan komplementer di madrasah yang berdampak pada 

integritas dan pengembangan karakter siswa, keberhasilan program pembelajaran nilai tidak hanya bergantung pada guru mata 

pelajaran, tetapi juga pada dukungan kebijakan kepala madrasah dalam menyediakan waktu, sumber daya, dan sistem evaluasi 

yang memadai bagi pembelajaran kitab klasik (Ataman et al., 2024). Dalam konteks MAN 4 Bogor, keberadaan program unggulan 

"Madrasah Berakhlak" turut menjadi faktor pendukung struktural yang memperkuat efektivitas pembelajaran kitab, sehingga 

replikasi keberhasilan ini di madrasah lain memerlukan komitmen kebijakan serupa dari pihak manajemen sekolah, bukan hanya 

inisiatif individual guru pengampu kitab. 

Dari sisi kontribusi keilmuan, penelitian ini melengkapi peta penelitian tentang Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim yang 

selama ini didominasi pendekatan kualitatif-tekstual dan studi kasus deskriptif, dengan menghadirkan bukti kuantitatif-

korelasional yang dapat direplikasi dan diperbandingkan pada konteks kelembagaan lain. Kontribusi ini penting mengingat kajian 

mengenai integrasi epistemologi Islam dalam pendidikan karakter multikultural menekankan perlunya lebih banyak model 

evaluasi berbasis data untuk menguji efektivitas kurikulum nilai secara objektif, bukan hanya berlandaskan asumsi normatif 

(Mahmudulhassan et al., 2025). Selain itu, temuan bahwa 27,58% varians akhlak siswa dijelaskan oleh faktor di luar pembelajaran 

kitab membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi peran variabel moderator seperti pola asuh, iklim sekolah, 

atau intensitas penggunaan media digital, sebagaimana disinggung dalam kajian mengenai tantangan digital terhadap 

pembentukan karakter Islami peserta didik (Syafri & Bin Budin, 2025). 

Secara ringkas, ketiga temuan pokok penelitian ini saling menopang satu sama lain: pembelajaran kitab yang berkategori 

tinggi hingga sangat tinggi membentuk kondisi anteseden bagi akhlak siswa yang juga berkategori tinggi hingga sangat tinggi, 

dan keduanya terhubung secara kuat dan signifikan berdasarkan uji statistik inferensial. Konsistensi antara data deskriptif dan 

data inferensial ini memperkuat keyakinan bahwa hubungan yang ditemukan bersifat substantif, bukan artefak statistik semata, 

sehingga layak dijadikan rujukan bagi pengambilan kebijakan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai kitab klasik di madrasah 

aliyah. Temuan ini juga menegaskan bahwa upaya pembinaan akhlak siswa tidak dapat dilepaskan dari kualitas dan konsistensi 

pembelajaran nilai yang mendasarinya, sehingga evaluasi program pendidikan karakter di madrasah semestinya turut menyertakan 

penilaian terhadap efektivitas pembelajaran sumber nilai itu sendiri, bukan hanya berfokus pada capaian akhlak sebagai hasil 

akhir semata. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini secara langsung menjawab tujuan penelitian yang dirumuskan, yaitu membuktikan 

secara objektif bahwa pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan 

pembentukan akhlak siswa di MAN 4 Bogor, sekaligus memberikan fondasi empiris bagi pengembangan kebijakan pendidikan 

karakter berbasis kitab klasik di lembaga pendidikan Islam formal lainnya. 

 

IV. SIMPULAN 
Pembelajaran Kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim di MAN 4 Bogor secara umum berada pada kategori tinggi, ditunjukkan 

oleh indikator pemahaman adab sebesar 3,67, hormat kepada guru sebesar 4,43, dan proses internalisasi sebesar 4,16. Capaian 

tertinggi pada indikator hormat kepada guru menunjukkan bahwa siswa telah menginternalisasi salah satu nilai inti kitab, yaitu 

penghormatan terhadap guru sebagai pewaris ilmu, sementara pemahaman tekstual atas isi kitab masih menjadi aspek yang perlu 

diperkuat mengingat capaiannya relatif lebih rendah dibandingkan aspek praktik adab sehari-hari. 

Akhlak siswa MAN 4 Bogor juga berada pada kategori tinggi, dengan indikator akhlak kepada guru sebesar 4,45 dan sopan 

santun sebesar 4,21 yang berkategori sangat tinggi, serta indikator akhlak kepada teman sebesar 4,14 dan disiplin belajar sebesar 

4,01 yang berkategori tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 15,232 lebih besar daripada t tabel 

sebesar 1,987 dengan signifikansi 0,000, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,851 dan koefisien 

determinasi sebesar 72,42% membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan antara pembelajaran Kitab 

Adabul 'Alim wal Muta'allim dengan akhlak siswa, yang berarti semakin baik pembelajaran kitab tersebut diselenggarakan, 

semakin baik pula akhlak siswa yang terbentuk. 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis berupa penguatan bukti empiris bahwa pembelajaran kitab klasik pesantren 

tetap relevan dan efektif diintegrasikan dalam kurikulum madrasah formal sebagai instrumen pendidikan karakter, sekaligus 

memberikan kontribusi keilmuan yang melengkapi dominasi kajian kualitatif-tekstual pada literatur sebelumnya dengan bukti 

kuantitatif-korelasional. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokus tunggal dan desain korelasional yang tidak dapat 
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menjelaskan hubungan sebab-akibat secara definitif, serta belum mengontrol variabel luar seperti pola asuh dan lingkungan 

pergaulan yang turut memengaruhi 27,58% varians akhlak siswa di luar model. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokus penelitian pada beberapa madrasah, menggunakan desain yang mampu menguji hubungan kausal seperti 

regresi berganda atau path analysis, serta melibatkan variabel moderator maupun mediator lain agar diperoleh model penjelasan 

yang lebih komprehensif mengenai pembentukan akhlak siswa berbasis kitab klasik. 
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